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Antioxidant Activity Test of the Ethanol Fraction of Salam Leaves (Syzygium 

polyanthum [Wight.] Walp.) against CCl4 Induced Wistar Strain Male Rats 

 

Salsabil Awanri Dhiya Ulhaq 

08061381924107 

ABSTRACT 

Bay leaf (Syzygium polyanthum [Wight.] Walp.) has many benefits for the body, one of 

which is to treat degenerative diseases. One of the secondary metabolites contained in bay 

leaves is flavonoids which have the potential as antioxidants. This study was aimed at 

determining an in vivo study of the antioxidant activity of the ethanol fraction of bay leaves 

was carried out by measuring malondialdehyde levels, catalase enzyme activity, 

macroscopic and histopathological rat livers. The treatment was carried out using 7 test 

groups, namely the normal group, negative group, positive group, treatment group I with a 

dose of 125 mg/KgBW, treatment group II with a dose of 250 mg/KgBW, treatment group 

III with a dose of 375 mg/KgBW, and the treatment group IV treatment with a dose of 500 

mg/KgBW. The total flavonoid content obtained in the ethanol fraction of bay leaves was 

found to be 2.897%. The results of MDA levels in each test group were 2.838; 3.159; 1.481; 

2,908; 2.309; 2.042; and 1.533 nmol/mL. The average results of catalse enzyme activity in 

each group were 21.383; 1.019; 25,533; 11.454; 14.363; 19,650; and 25, 363 U/mL. The 

results of the macroscopic and histopathological picture of the liver showed improvement 

in the liver of the rats after being given the ethanol fraction of bay leaf when compared to 

the negative control. The ethanol fraction of bay is efficacious as an antioxidant because it 

can reduce MDA levels and can increase catalase enzyme activity. The ethanol fraction of 

bay leaves at a dose of 500 mg/KgBW had the highest antioxidant activity, with results 

close to the positive control, stated in Duncan's statistics which stated that there was no 

significant difference between the ethanol fraction of bay leaves at a dose of 500 mg/KgBW 

and the positive control (p> 0.05). 

Keywords: Syzygium polyanthum, MDA levels, catalase enzyme activity, liver 

histopathology 
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Uji Aktivitas Antioksidan Fraksi Etanol Daun Salam (Syzygium polyanthum 

[Wight.] Walp.) terhadap Tikus Putih Jantan Galur Wistar yang Diinduksi CCl4 

 

Salsabil Awanri Dhiya Ulhaq 

08061381924107 

ABSTRAK 

Daun salam (Syzygium polyanthum [Wight.] Walp.) mempunyai banyak khasiat bagi 

tubuh, salah satu khasiatnya adalah untuk mengatasi penyakit degeneratif. Telah dilakukan 

penelitian aktivitas antioksidan dari fraksi etanol daun salam secara in vivo dengan 

mengukur kadar malondialdehid, aktivitas enzim katalase, makroskopik dan histopatologi 

hati tikus. Metabolit sekunder yang terdapat di dalam daun salam salah satunya adalah 

flavonoid yang berpotensi sebagai antioksidan. Perlakuan dilakukan dengan menggunakan 

7 kelompok uji, yaitu kelompok normal, kelompok negatif, kelompok positif, kelompok 

perlakuan I dengan dosis 125 mg/KgBB, kelompok perlakuan II dengan dosis 250 

mg/KgBB, kelompok perlakuan III dengan dosis 375 mg/KgBB, dan kelompok pelakuan 

IV dengan dosis 500 mg/KgBB. Kadar flavonoid total yang didapatkan pada fraksi etanol 

daun salam sebesar 24,4%. Hasil kadar MDA pada masing-masing kelompok uji secara 

berturut-turut adalah 2,838; 3,159; 1,481; 2,908; 2,309; 2,042; dan 1,533 nmol/mL. Hasil 

rata-rata aktivitas enzim katalse pada masing-masing kelompok secara berturut adalah 

21,383; 1,019; 25,533; 11,454; 14,363; 19,650; dan 25, 363 U/mL. Hasil gambaran 

makroskopik dan histopatologi hati menyatakan terlihatnya perbaikan pada hati tikus 

setelah diberikan sediaan fraksi etanol daun salam apabila dibandingkan dengan kontrol 

negatif. Fraksi etanol daun salam berkhasiat sebagai antioksidan dikarenakan dapat 

menurunkan kadar MDA dan dapat meningkatkan aktivitas enzim katalase. Fraksi etanol 

daun salam dosis 500 mg/KgBB memiliki aktivitas antioksidan yang paling tinggi, dengan 

hasil yang mendekati kontrol positif, dinyatakan dalam statistic Duncan menyatakan 

bahwa tidak adanya perbedaan yang nyata antara fraksi etanol daun salam dosis 500 

mg/KgBB dengan kontrol positif (p>0,05). 

Kata Kunci: Syzygium polyanthum, kadar MDA, aktivitas enzim katalase, 

histopatologi hati 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Berbagai fenomena kehidupan mengalami perubahan dari waktu ke waktu, 

salah satunya adalah perubahan pola hidup. Perubahan pola hidup ini meliputi gaya 

hidup dan pola makan. Dalam hal nutrisi, orang memilih sesuatu yang cepat dan 

praktis. Nutrisi yang tidak tepat dapat menyebabkan munculnya berbagai penyakit. 

Nutrisi yang tepat dan konsumsi sumber makanan yang sehat pasti dapat 

melindungi tubuh dari penyakit. Sebagian besar penyakit dimulai dan diakibatkan 

oleh tubuh yang bereaksi berlebihan terhadap radikal bebas.  

Molekul oksigen yang stabil sangat penting untuk mempertahankan 

kehidupan seluler. Di dalam tubuh manusia terdapat molekul oksigen yang stabil 

dan tidak stabil. Tubuh membutuhkan radikal bebas dalam jumlah yang tepat, tetapi 

radikal bebas akan berbahaya bila jumlahnya terlalu banyak. Fungsi radikal bebas 

dalam tubuh adalah melawan peradangan, membunuh bakteri dan mengatur tonus 

otot polos jaringan dan pembuluh darah. Namun, jika reaksi pembentukan radikal 

bebas terus berlanjut dan tidak berhenti di dalam tubuh manusia, dapat 

menyebabkan penyakit seperti kanker, penyakit kardiovaskular, penuaan dini, dan 

sistem kekebalan tubuh yang melemah. Radikal bebas seperti peroksida, 

hidroperoksida atau peroksilipid dapat mengoksidasi asam nukleat, protein, lipid, 

DNA dan memicu penyakit degeneratif (Hidayati et al., 2017). 
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Radikal bebas dapat terus menerus terbentuk di dalam tubuh, hal ini 

dikarenakan radikal bebas dihasilkan dari metabolisme sel normal, inflamasi, 

kekurangan nutrisi, maupun adanya radiasi dari sinar gamma, UV (Ultraviolet), 

polusi lingkungan, dan asap rokok. Radikal bebas yang bersifat reaktif maka dapat 

menyebabkan kerusakan makromolekul pembentuk sel tubuh seperti protein, 

karbohidrat, lemak, dan asam nukleat. Radikal bebas yang telah berikatan dengan 

komponen biologis maka menandakan bahwa telah tejadinya kerusakan oksidatif 

karena menghasilkan senyawa yang teroksidasi (Irianti dkk., 2021). 

Tingginya reaktivitas radikal bebas maka dapat menyebabkan kuatnya 

tarikan radikal bebas terhadap elektron disekitarnya. Hal ini menyebabkan radikal 

bebas dapat menyebabkan molekul atau atom disekitarnya juga menjadi radikal 

oleh karena itu, inilah yang disebut sebagai reaksi berantai. Oleh karena itu, 

dibutuhkan suatu senyawa yang dapat menetralisir radikal-radikal bebas yang 

berada di dalam tubuh tersebut. Senyawa yang dapat menetralisir radikal bebas 

yang reaktif ialah antioksidan. Antioksidan memiliki kemampuan untuk 

menetralkan radikal bebas di dalam tubuh sehingga tidak menyebabkan kerusakan 

oksidatif (Erlindawati dkk., 2018). 

Antioksidan alami bertindak sebagai reduktor, penekan oksigen singlet, 

pemerangkap radikal bebas, dan pengkelat logam. Antioksidan alami meliputi 

senyawa golongan fenolat seperti flavonoid, turunan senyawa hidroksinat, kumarin, 

dan tokoferol (Erlindawati dkk., 2018). Daun salam memiliki kandungan berupa 

flavonoid, saponin, dan tanin dimana flavonoid memiliki kandungan antioksidan. 

Menurut Sutrisna (2016) yang telah melakukan pengujian antioksidan secara in 



  

 

3 

vitro dengan menggunakan metode DPPH terhadap daun salam menunjukkan 

bahwa esktrak etanol daun salam memiliki aktivitas antioksidan. Di dalam 

penelitian tersebut menunjukkan bahwa nilai rata-rata IC50 dari ekstrak etanol daun 

salam adalah sebesar 27,60 µg/mL yang dikategorikan sebagai antioksidan sangat 

kuat. Menurut Indrayana (2008) daun salam memiliki aktivitas antioksidan secara 

in vivo dengan ED50 2,5g/KgBB. 

Fraksinasi merupakan suatu tahapan pemisahan dengan menggunakan 

prinsip penarikan senyawa berdasarkan kepolaran dengan menggunakan dua atau 

lebih pelarut yang berbeda kepolarannya dan tidak saling bercampur. Berdasarkan 

proses ini, maka akan didapatkan suatu fraksi-fraksi yang telah dipisahkan 

berdasarkan kepolarannya. Senyawa yang nonpolar maka akan larut dalam pelarut 

yang nonpolar maka disebut sebagai fraksi nonpolar. Senyawa yang bersifat semi 

polar maka akan larut dalam senyawa yang bersifat semi polar, dan disebut sebagai 

fraksi semi polar. Senyawa yang bersifat polar maka akan larut dalam pelarut polar 

dan dinyatakan sebagai fraksi polar. Dalam penelitian ini, dipilihnya fraksi etanol 

dikarenakan senyawa yang bertindak sebagai antioksidan berada dalam fraksi polar 

tersebut, selain itu dipilihnya fraksi adalah bertujuan untuk meminimalkan dosis 

namun memaksimalkan efek yang dimiliki oleh senyawa tersebut dibandingkan 

dengan penggunaan ekstrak. 

CCl4 (Carbon Tetrachloride) merupakan suatu senyawa sumber radikal 

bebas eksogen. Toksisitas dari CCl4 dihasilkan dari bioaktivasi CCl4 di dalam 

mikrosom hati dengan bantuan sitokrom P450 menjadi radikal bebas triklorometil 

sehingga hal ini mengakibatkan peroksidasi lipid dari membran yang mengarah ke 
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hati (Adewale et al., 2014). Hewan uji yang mengalami intoksikasi CCl4 maka 

dapat menyebabkan kadar MDA meningkat, hal ini menunjukkan bahwa terjadi 

peningkatan peroksidasi yang menyebabkan kerusakan jaringan dan kegagalan 

mekanisme pertahanan antioksidan untuk mencegah pembentukan radikal bebas 

yang berlebihan (Cheng et al., 2013). 

Enzim katalase merupakan suatu enzim antioksidan yang dibentuk oleh 

tubuh. Enzim ini akan mengkatalis dekomposisi salah satu Reactive Oxygen Species 

(ROS) yaitu hidrogen peroksida (H2O2) menjadi air (H20) dan oksigen sehingga 

enzim katalase ini dapat melindungi sel tubuh dari kerusakan oksidatif yang 

disebabkan oleh radikal bebas. Semakin tinggi radikal bebas memapari tubuh maka 

akan semakin meningkat pula aktivitas enzim katalase agar menghindari terjadiya 

stres oksidatif. Namun, apabila paparan terhadap radikal bebas terlalu berlebihan 

maka enzim katalase akan menjadi tidak seimbang dan tidak mampu 

mendekomposisi radikal bebas sehingga menyebabkan tejadinya penurunan 

aktivitas enzim katalase. CCl4 yang diinduksikan akan menyebabkan penurunan 

enzim katalase (Fitri dan Alang, 2020). Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti 

tertarik untuk melakukan penguijan antioksidan dari  fraksi etanol daun salam  

dengan menggunakan parameter uji berupa kadar MDA, aktivitas enzim katalase, 

pengamatan makroskopik, dan histopatologi hati tikus yang diinduksi dengan CCl4 

sebagai agen radikal bebas. 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana karakterisasi fraksi etanol daun salam (Syzygium 

polyanthum [Wight.] Walp.)? 
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2. Berapa kadar flavonoid total dari fraksi etanol daun salam? 

3. Bagaimana pengaruh antioksidan fraksi etanol daun salam (Syzygium 

polyanthum) terhadap kadar MDA, aktivitas enzim katalase, 

makroskopik dan histopatologi hati tikus yang diinduksi dengan 

CCl4? 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui karakterisasi fraksi etanol daun salam (Syzygium 

polyanthum [Wight.] Walp.) 

2. Menentukan kadar flavonoid total pada fraksi etanol daun salam 

3. Mengetahui pengaruh antioksidan fraksi etanol daun salam terhadap 

kadar MDA, aktivitas enzim katalase, makroskopik dan histopatologi 

hati tikus yang diinduksi CCl4 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian dilakukan guna untuk menambah wawasan untuk peneliti serta 

dapat dijadikan sebagai pedoman dalam mengetahui aktivitas antioksidan yang 

dimiliki oleh fraksi etanol daun salam. 
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